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ABSTRAK

Nugraha, Erika Sulistya. 2018. Inquiry Berwawasan Sosiokultural untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Motivasi Belajar Siswa
pada Pembelajaran IPA. Program Studi Pendidikan Dasar Konsentrasi
PGSD. Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Prof.
Dr. Hartono, M.Pd., Pembimbing Il Dr. Murbangun Nuswowati, M.Si.

Kata Kunci: Inquiry berwawasan Sosiokultural, IPA SD, Keterampilan Proses
Sains, Motivasi Belajar.

Kearifan lokal banyak Kita jumpai pada materi pelajaran kurikulum 2013.
Namun kultur setiap daerah mempunyai perbedaan masing-masing sehingga
diperlukan sebuah model pembelajaran, salah satunya adalah pembelajaran
sosiokultural.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan
proses sains terhadap pembelajaran IPA kelas IV SD menggunakan model inquiry
berwawasan sosiokultural.

Jenis penelitian ini adalah Quasy Experimental Design dengan bentuk
nonequalivalent control group design. Teknik sampling yang digunakan jenis
Cluster Random Sampling diperoleh kelompok siswa SD N 5 Jepang sebagai
kelas kontrol terdiri dari 40 siswa dan SD N 3 Gulang sebagai kelas eksperimen
terdiri dari 32 siswa.

Hasil analisis N-gain menunjukkan bahwa pada kelas kontrol aspek
mengobservasi, mengklasifikasi, mengkomunikasi dan menginferesi mendapatkan
0,10; 0,07; 0,09, dan -0,08. Semua aspek keterampilan proses sains termasuk
dalam kategori rendah, sedangkan inquiry berwawasan sosiokultural kelas
eksperimen aspek mengobservasi, mengklasifikasi, mengkomunikasi dan
menginferensi mendapatkan 0,61 (sedang); 0,45 (sedang); 0,26 (rendah); dan 0,30
(rendah). Hasil Uji t menunjukkan adanya perbedaan hasil rata-rata keterampilan
proses sains pada aspek mengobservasi hasil Sig. (2 tailed) sebesar 0,004 < 0,05
dan nilai thiung 2,947 > tanel = 2.04227. Aspek mengklasifikasi Sig. (2 tailed)
sebesar 0,015 < 0,05 dan nilai thitung 2,493 >  taer = 2.04227. Aspek
menginferensi Sig. (2 tailed) sebesar 0,042 < 0,05 dan nilai thitung 2,074 > tiaper =
2.04227. Namun pada aspek mengkomunikasi tidak ada perbedaan rata-rata hasil
pembelajaran keterampilan proses sains antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dengan hasil Sig. (2 tailed) sebesar 0,321 > 0,05 dan nilai thitung
1,000 < twner = 2.04227. Peningkatan motivasi belajar siswa kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol, sebelum perlakuan sebesar 51% dan setelah
perlakuan sebesar 81%.

Dapat disimpulkan hasil keterampilan proses sains dan motivasi belajar
siswa kelompok eksperimen lebih tinggi dibanding kelompok kontrol.



ABSTRACT

Nugraha, Erika Sulistya. 2018. Improving Students' Science Process
Skills and Motivation In Science Through The Use of Socio-Cultural Inquiry
Model. Program Studi Pendidikan Dasar Konsentrasi PGSD. Pascasarjana.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | Prof. Dr. Hartono, M.Pd.,
Pembimbing Il Dr. Murbangun Nuswowati, M.Si.

Keywords: Elementary school science, Learning Science, Science Process Skills,
Socio-cultural Inquiry, Motivation.

We find a lot of local wisdom in 2013 curriculum subject matter.
However, the culture of each region has its own differences so that a learning
model is needed, one of which is socio-cultural learning.

This study aims to determine the improvement of science process skills
towards grade IV elementary school student science learning using a socio-
cultural inquiry model.

This research type is Quasy Experimental Design with the form of non-
equivalent control group design. The sampling technique used is the type of
Cluster Random Sampling was obtained by the students of SD N 5 Jepang as the
control class consisting of 40 students and SD N 3 Gulang as the experimental
class consisting of 32 students.

The results of N-gain analysis show that in the control class the aspects of
observing, classifying, communicating, and inferring aspect control class gets
0.10; 0.07; 0.09, and -0.08. All aspects of the science process skills are in the low
category, while using the socio-cultural Inquiry class observing aspects get 0.61
medium category, classifying get 0.45 as medium category, communicating get
0.26 as low category, and inferring to get 0.30 as low category. The results of the
t-test show the difference in the average results of the science process skills on the
observing with the result of Sig. (2 tailed) of 0.004 < 0.05 and tcount Of 2.94 > tiapie
= 2.04. Aspect classifying Sig. (2 tailed) of 0.015 < 0.05 and tcount Of 2.49 > tiaple =
2.04. Inferring aspects Sig. (2 tailed) of 0.042 < 0.05 and tcount Of 2.07 > ttaple =
2.04. But in the aspect of communicating there is no difference in the average
learning outcomes of science process skills between the experimental group and
the control group with the results of Sig. (2 tailed) of 0.321 > 0.05 and the value
of teount 1.000 < tranie = 2.04. Increased student learning motivation experimental
class is higher than the control class, before treatment by 51% and after treatment
by 81%.

The conclusions of this study are the results of science process skills and
student learning motivation in the experimental group are higher than the control

group.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (UU Sisdiknas No. 20
Tahun 2003). Pencapaian visi misi pendidikan nasional masih memiliki banyak
kendala. Masalah pendidikan di Indonesia dewasa ini masih sangat kompleks,
seperti kurikulum yang selalu berubah, kurangnya sarana pembelajaran,
rendahnya kualitas tenaga pengajar, serta kurangnya motivasi internal dan
eksternal siswa sebagai obyek pendidikan. Menurut Slameto (2010:54), kualitas
pembelajaran, yang pada akhirnya menghasilkan hasil belajar, dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor dari dalam (intern) maupun faktor dari luar (extern).
Faktor intern antara lain faktor fisiologis dan psikologis, misalnya kecerdasan,
motivasi, berprestasi, dan kemampuan kognitif. Faktor extern antara lain faktor
lingkungan dan instrumental, misalnya guru, kurikulum, metode, dan media
pembelajaran. Pengalaman belajar diperoleh melalui serangkaian kegiatan untuk
mengeksplorasi lingkungan melalui interaksi aktif dengan teman, lingkungan dan
sumber lain (Asriningsih, 2015).

Pelaksanaan pendidikan harus diperhatikan oleh semua kalangan, baik dari
pemerintah, pendidikan, maupun masyarakat agar tercapainya tujuan pendidikan.

Mutu pendidikan dapat tercapai apabila proses belajar mengajar dapat



berlangsung dengan baik, berdaya guna, dan tepat guna. Salah satu upaya
mencapai tujuan pendidikan adalah melakukan perbaikan pembelajaran di kelas
dari segi perangkat pembelajaran, model, maupun media dengan harapan, siswa
dapat mencapai kompetensi dalam Kurikulum 2013.

Salah satu muatan pelajaran yang ada dalam Kurikulum 2013 adalah mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA merupakan kumpulan teori yang
sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan
berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta
menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana siswa untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA merupakan
pembelajaran yang ditekankan pada pendekatan keterampilan proses, hingga
siswa dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori-teori dan
sikap ilmiah siswa itu sendiri yang akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap
kualitas proses pendidikan maupun produk pendidikan (Trianto, 2011: 143).

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah, khususnya yang diobservasi
cenderung hanya berpedoman pada buku. Pembelajaran secara tekstual
berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar siswa sehingga hasil tes siswa
menunjukkan hasil belajar rendah. Prestasi belajar siswa baik secara nasional
maupun internasional belum menggembirakan. Dari hasil nilai ulangan harian
sampai perolehan nilai ujian sekolah, rata-rata nilai sering di bawah standar

minimal ketuntasan belajar. Keikutsertaan Indonesia di dalam studi International



Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Program
for International Student Assessment (PISA) sejak tahun 1999 juga
menunjukkan bahwa capaian anak-anak Indonesia tidak menggembirakan dalam
beberapa kali laporan yang dikeluarkan TIMSS dan PISA. Hal ini disebabkan
antara lain banyaknya materi uji yang ditanyakan di TIMSS dan PISA tidak
terdapat dalam kurikulum Indonesia. Hasil tes PISA tahun 2015 Indonesia
menempati posisi rendah yaitu peringkat 69 dari 76 negara (IEA, 2016). Kualitas
pendidikan tersebut ditentukan dengan hasil pembelajaran sains di setiap
jenjangnya.

Pembelajaran yang dilakukan oleh banyak tenaga pendidik dewasa ini
cenderung pada pencapaian target kurikulum. Hasil pengamatan dan wawancara
kepada 18 guru di gugus Diponegoro menunjukkan lebih dari 80% pembelajaran
yang dilaksanakan menggunakan model konvensional. Walaupun guru telah
menyusun rencana pembelajaran (RPP) yang baik dengan mencantumkan
berbagai model pembelajaran yang mendorong kegiatan pembelajaran yang
bermakna, namun dalam pelaksanaannya kegiatan pembelajaran di kelas yang
selalu didominasi oleh guru, lebih mementingkan pada penghafalan konsep bukan
pada pemahaman, siswa tidak dilatih untuk menemukan konsep pengetahuan.
Akibatnya siswa lebih cepat lupa dengan materi yang diajarkan. Hal ini
berdampak pada minat siswa untuk mengikuti pembelajaran dan tidak termotivasi
untuk berusaha memahami apa yang diajarkan oleh guru sehingga mempengaruhi
hasil belajarnya. Hal ini terlihat dari ketuntasan klasikal ulangan semester 1 siswa

kelas IV mata pelajaran IPA yang dapat dilihat pada Tabel 1.1.



Tabel 1.1. Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar
Ulangan IPA Kelas IV Semester 1

No Nama Sekolah Ketuntasan Klasikal
1 SDN 2 Jepang 47,74%

2 SDN 3 Jepang 44,00%

3 SDN 4 Jepang 29,08%

4  SDN 5 Jepang 50,17%

5  SDN 3 Gulang 46,67%

6 SDN 4 Gulang 48,04%

Sumber: Primer (UPT Pendidikan Kec. Mejobo Kab. Kudus)

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa, ketuntasan klasikal hasil belajar
siswa kelas IV masih rendah. SD 4 Jepang menunjukkan hasil belajar siswa yang
belum tuntas sebesar >70%, SD 3 Gulang, SD 4 Gulang, SD 2 Jepang, dan SD 3
Jepang menunjukkan hasil belajar siswa yang belum tuntas sebesar >50%, dan SD
5 Jepang sudah menunjukkan hasil belajar siswa yang belum tuntas sebesar < 50%
dengan KKM sebesar 75. Dapat disimpulkan bahwa siswa merasa kesulitan dalam
memahami pembelajaran IPA.

Sanjaya (2005 : 70) menyebutkan ada 4 kekeliruan dalam proses belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru yaitu (1) ketika mengajar, guru tidak berusaha
mencari informasi, apakah materi yang diajarkannya sudah dipahami oleh siswa
atau belum, (2) dalam proses belajar mengajar guru tidak berusaha mengajak
berpikir kepada siswa. Komunikasi bisa terjadi satu arah, yaitu dari guru ke siswa.
Guru menganggap bahwa bagi siswa menguasai materi pelajaran lebih penting
dibandingkan dengan mengembangkan kemampuan berpikir, (3) guru tidak
berusaha mencari umpan balik mengapa siswa tidak mau mendengarkan
penjelasannya, dan (4) guru menganggap bahwa ia adalah orang yang paling
mampu dan menguasai pelajaran dibandingkan dengan siswa. Siswa dianggap

sebagai “tong kosong” yang harus diisi dengan sesuatu yang dianggapnya sangat



penting. Costenson & Lawson (1986) menjabarkan sepuluh alasan guru enggan
untuk ber-inquiry yaitu (a) waktu dan energi, (b) terlalu lambat, (c) kemampuan
membaca siswa, (d) resiko terlalu tinggi, (e) tracking, (f) kematangan siswa, (Q)
kebiasaan guru, (h) materi pelajaran yang paten, (i) ketidaknyamanan, dan (h)
terlalu mahal. Melalui observasi lapangan, hal tersebut masih relevan dengan
keadaan kelas di Gugus Diponegoro, hasil wawancara dan pengamatan lapangan
menunjukkan faktor (a) waktu, (b) terlalu lambat, (c) kematangan siswa, dan (d)
kebiasaan guru, menjadi ganjalan utama terlaksananya pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dan menemukan pengetahuannya sendiri. Dengan
beban materi pelajaran yang begitu banyaknya, guru cenderung mengambil jalan
pintas yaitu mengajarkan secara terburu-buru dengan proses pembelajaran yang
masih berpusat pada model konvensional.

Pembelajaran konvensional mengakibatkan siswa dalam mendapatkan
banyak konten pengetahuan tetapi tidak dilatih untuk menemukan pengetahuan,
meliputi keterampilan memformulasikan hipotesis, menamakan variabel,
membuat definisi yang operasional, melakukan eksperimen, menginterpretasi
data, dan melakukan penyelidikan. Pembelajaran semacam ini menjadikan siswa
cenderung pasif, hanya menekankan pada pencapaian tuntutan kurikulum dan
penyampaian tekstual semata daripada mengembangkan kemampuan belajar dan
membangun individu. Kondisi seperti ini tidak akan menumbuhkembangkan
aspek kemampuan dan aktivitas siswa.

Berdasarkan analisis masalah yang telah dilakukan, peneliti menetapkan

alternatif tindakan yang tepat untuk meningkatkan keterampilan proses belajar



sains siswa. Maka dari itu perlu diterapkan model inquiry yang dapat menambah
ketertarikan siswa pada pelajaran IPA. Dalam menyampaikan pelajaran IPA
materi energi dan perubahannya, guru sebaiknya mengaitkan pembelajaran IPA
materi energi dan perubahannya dengan kehidupan sehari-hari agar siswa belajar
dari hal-hal yang sederhana yang ada di lingkungan sekitar tempat ia tinggal
sehingga siswa mudah dalam pemahaman dan penguasaan materi. Salah satu
pendekatan pembelajarannya adalah sosiokultural. Pada pembelajaran
sosiokultur, guru berfungsi sebagai motivator yang memberikan rangsangan
agar siswa aktif dan memiliki gairah untuk berpikir, fasilitator, yang
membantu menunjukkan jalan keluar bila siswa menemukan hambatan dalam
proses berpikir, menejer yang mengelola sumber belajar, serta sebagai
rewarder yang memberikan penghargaan pada prestasi yang dicapai Siswa,
sehingga mampu meningkatkan motivasi yang lebih tinggi dari dalam diri
siswa. Pada intinya, siswalah yang dapat menyelesaikan permasalahannya sendiri
untuk membangun ilmu pengetahuan.

Nuswowati (2017) menjelaskan bahwa masih banyak peserta didik di
Indonesia yang belum dapat menghubungkan ilmu pengetahuan yang ia pelajari
dengan fenomena yang terjadi di lingkungannya. Ini bisa terjadi karena peserta
didik tidak memiliki pengalaman untuk menghubungkannya selama proses
pembelajaran. Giney (2017) menjelaskan bahwa pendidikan sains harus
membantu siswa menjadi lebih akrab dengan budaya, sehingga mereka dapat
menyerap nilai-nilai tentang sains dan interaksi sosio-kulturalnya. Oleh karena itu,

pendekatan humanistik dan estetika harus dikembangkan untuk memungkinkan



siswa untuk fokus pada aspek sosio-budaya sains serta mengembangkan ekspresi
diri dan nilai-nilai mengenai masalah sosial. Proses belajar sosiokultural tidak
dapat dipisahkan dari aksi (aktivitas) dan interaksi, karena persepsi dan
aktivitas berjalan seiring secara dialogis. Belajar merupakan proses
penciptaan makna sebagai hasil dari pemikiran individu melalui interaksi
dalam suatu konteks sosial. Dalam hal ini, tidak ada perwujudan dari suatu
kenyataan yang dapat dianggap lebih baik atau benar. Vygotsky dalam Moll
(1993) percaya bahwa beragam perwujudan dari kenyataan digunakan untuk
beragam tujuan dalam konteks yang berbeda-beda. Pengetahuan tidak dapat
dipisahkan dari aktivitas di mana pengetahuan itu dikonstruksikan, dan di mana
makna diciptakan, serta dari komunitas budaya di mana pengetahuan
didiseminasikan dan diterapkan. Melalui aktivitas, interaksi sosial, tersebut
penciptaan makna terjadi.

Sharma (2016) menjelaskan bahwa sosiokultural tidak hanya
memposisikan peserta didik karena terlibat aktif dalam mencari makna selama
proses pembelajaran, namun juga menyarankan agar pembelajar dapat dibantu
dengan bekerja dengan orang lain yang lebih berpengetahuan. Selain itu
sosiokultural dapat menjadi basis dari pengembangan materi ajar yang menjadikan
anak SD bertambah mengenal nilai-nilai dan budayanya sendiri (Sukitman,
2012:18). Sebagian pengetahuan ilmiah muncul dari konteks lokal dan sebagai
tanggapan terhadap kebutuhan lokal (Calado et.al, 2018). Hal ini didukung

dengan masuknya materi kearifan lokal dalam kurikulum 2013 yang dikeluarkan



oleh menteri pendidikan. Beberapa mata pelajaran telah disisipkan materi kearifan
lokal.

Pembelajaran IPA merupakan sebuah usaha untuk mengasah keterampilan
proses, melakukan proses kerja ilmiah (think and do like scientist), kontekstual,
kaya akan kelokalan, hans-on activity, dan minds-on activity. Subali (2010),
mendeskripsikan IPA menekankan pada pembelajaran yang melibatkan siswa
secara langsung melalui pengalaman belajar yang memuat keterampilan proses
sains. Zeidan (2015) menjelaskan tentang keterampilan proses sains yaitu sebagai
keterampilan prosedural, eksperimental dan menyelidiki kebiasaan melakukan
proses kerja ilmiah dari kemampuan berpikir atau scientific inquiry. Keterampilan
proses sains cocok diajarkan pada kelas awal sekolah dasar untuk mengasah
keterampilan dasar sebagai prasyarat untuk mempelajari keterampilan terpadu.
Siswa dapat diberi kesempatan untuk mengamati, menangani berbagai hal dan
mengeksplorasi lingkungan (Ango, 2002).

Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang berada di bawah
pemikiran ilmiah dan pengambilan keputusan (Yumusak, 2016), keterampilan ini
cocok diajarkan pada kelas awal sekolah dasar untuk mengasah keterampilan
dasar sebagai prasyarat untuk mempelajari keterampilan terpadu (Subali, 2011).
Peserta didik dapat mengalami rangsangan ilmu pengetahuan dan mampu
mengerti fakta dan konsep ilmu pengetahuan dengan baik. (Rahayu: 2015)

Salim & Tiawa (2015) menjelaksan bahwa saat mengajar di kelas, guru
harus berusaha menciptakan lingkungan belajar yang bisa menjadi siswa belajar,

mendorong siswa untuk belajar, atau memberi kesempatan kepada siswa untuk



secara aktif membangun konsep belajar. Kondisi belajar yang membuat siswa
hanya menerima materi dari guru, catatan, dan hafalan itu harus diubah menjadi
pencarian pengetahuan baru, melihat melalui tuntunan (terstruktur inquiry),
mencari ilmu secara aktif sehingga bisa menambah pemahaman tidak hanya
memori itu saja. Pemahaman terhadap sains dan teknologi yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, betapapun sederhananya akan membantu meringankan
beban masyarakat dalan segala hal. Dilihat dalam pembelajaran inkuiri, guru
hanya bersifat sebagai fasilitator ketimbang menjadi pengajar, sehingga dengan
menggunakan strategi ini guru dapat mendorong siswa untuk mengembangkan
skema yang terbentuk dalam pemikiran siswa dan menyediakan lingkungan
belajar yang mendukung keaktifan siswa sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. (Wenno: 2016)

Andrini (2016) mengemukakan bahwa pemilihan strategi dan metode
pembelajaran yang tepat akan meningkatkan semangat dan kreativitas siswa
belajar. Keberadaan metode ini sangat penting dalam pendidikan, dimana
keberadaan metode adalah untuk memudahkan tercapainya tujuan yang
diinginkan. Efektivitas metode pembelajaran ditentukan oleh profesionalisme
guru dalam memberikan pelajaran. Dalam menjalankan tugasnya secara
profesional, guru butuh rasa mantap dan wawasan lengkap tentang kegiatan
belajar mengajar. Seorang guru harus memiliki gambaran keseluruhan tentang
bagaimana proses belajar mengajar yang terjadi dan langkah apa yang diperlukan

agar tugas mengajar bisa dilakukan dengan baik.
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Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan
hanya dari hasil mengingat melainkan hasil menemukan sendiri oleh siswa. Guru
merangsang kegiatan yang merujuk pada kegiatan yang menemukan pengetahuan
apapun materi yang sedang dipelajari maupun diajukan. Guru melibatkan dan
membimbing siswa dalam proses pengumpulan data, pengujian hipotesis,
menemukan pengertian baru, praktek keterampilan, dan memperoleh pengetahuan
berdasarkan pengalaman belajar mereka sendiri. Tujuan dari penggunaan metode
pembelajaran inquiry adalah mengembangkan kemampuan berpikir secara
sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai
bagian dari proses mental. Dengan demikian, dalam metode pembelajaran inquiry
siswa tak hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana
mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. Metode pembelajaran
inquiry merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada
siswa (student centered approach).

Metode inquiry dipandang sebagai metode yang diasumsikan akomodatif
bagi penyelenggaraan pembelajaran IPA di sekolah saat ini. Rustaman (2005: 3)
mengungkapkan bahwa inkuiri merupakan proses bagi siswa untuk memecahkan
masalah, merencanakan dan melakukan eksperimen, mengumpulkan dan
menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Melibatkan siswa secara langsung
dalam proses pembelajaran supaya terbiasa berperilaku saintis yaitu obyektif,
jujur, kreatif, dan menghargai orang lain. Model pembelajaran ini memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengkonstruksikan pengetahuannya.

(Jamilah, 2017)
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Pembelajaran Inquiry berimplikasi langsung diantaranya terhadap
kemajuan sikap belajar, kemandirian, kemampuan berpikir secara ilmiah,
kemampuan berdiskusi, dan bekerja sama siswa. Dalam mempelajari IPA siswa
tidak hanya dituntut untuk menguasai keterampilan berpikir saja akan tetapi siswa
juga diharapkan mampu mengkomunikasikan hasil produk berupa karya/ laporan
secara tulis maupun lisan. Karena erat kaitannya antara kemampuan berpikir
dengan berkomunikasi secara ilmiah. Sependapat dengan Santrock dalam Sarwi
(2012) Dberpikir penalaran dan beragumentasi dapat menguatkan dalam
keterampilan komunikasi ilmiah.

Beberapa pertimbangan yang telah dipaparkan, maka mendorong peneliti
untuk mengadakan penelitian. Atas dasar pemikiran itulah peneliti mengadakan
penelitian dengan judul ”’Inquiry berwawasan sosiokultural untuk meningkatkan
keterampilan proses sains dan motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA SD”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut.

1.2.1 Pembelajaran belum sesuai dengan RPP
1.2.2 Pembelajaran masih berpusat pada model konvensional.
1.2.3 Motivasi belajar IPA siswa rendah
1.3 Cakupan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi

masalah sebagai berikut.
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1.3.1 Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan perlakuan model
Inquiry berwawasan sosiokultural.

1.3.2 Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran IPA materi energi dan
perubahannya kelas IV SD.

1.3.3 Dibutuhkan suatu model pembelajaran Inquiry berwawasan sosiokultural
untuk meningkatkan keterampulan proses sains pada pembelajan IPA

1.3.4 Dibutuhkan suatu model pembelajaran Inquiry berwawasan sosiokultural
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajan IPA

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, maka

permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut.

1.4.1 Apakah penggunaan model Inquiry berwawasan sosiokultural pada
pembelajaran IPA dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa?

1.4.2 Apakah penggunaan model Inquiry berwawasan sosiokultural pada
pembelajaran IPA dapat meningkatkan motivasi belajar siswa?

1.4.3 Bagaimanakah respons siswa terhadap model pembelajaran Inquiry
berwawasan sosiokultural bagi siswa kelas IV SD?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

1.5.1 Menemukan peningkatan keterampilan proses sains pada pembelajaran
IPA SD menggunakan model inquiry berwawasan sosiokultural.

1.5.2 Menemukan peningkatan motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA

SD menggunakan model inquiry berwawasan sosiokultural
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1.5.3 Memaparkan respons siswa terhadap model pembelajaran inquiry
berwawasan sosiokultural bagi siswa kelas IV SD
1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan Tesis tentang
inquiry berwawasan sosiokultural untuk meningkatkan keterampilan proses sains
dan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Manfaat lain diharapkan dapat menjadi
tambahan perbendaharaan ilmu pengetahuan yang ada selama ini dan diharapkan
dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain yang sejenis.

1.6.2 Manfaat Praktis

Model inquiry berwawasan sosiokultural diharapkan meningkatkan
keterampilan proses sains dan motivasi siswa; membantu siswa memahami materi
pembelajaran melalui cara belajar dalam suatu tim/kelompok dan melakukan cara
kerja ilmiah; siswa mampu berpikir kritis, aktif, dan inovatif karena pembelajaran
yang dilaksanakan lebih bermakna melalui belajar dalam tim/kelompok.

Bagi guru yaitu memberikan sumbangan mengenai pemilihan metode,
model dan pendekatan pembelajaran yang efektif dan efisien yang sesuai materi
pelajaran untuk memudahkan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
bermakna. Bagi sekolah yaitu memberikan motivasi dan informasi bagi guru-guru
untuk mengembangkan kemampuan profesionalnya dengan cara melakukan

penelitian.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, KERANGKA

BERPIKIR, DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1 Kajian Pustaka

Hasil penelitian yang relevan dengan peneitian ini adalah sebagai berikut.
Andrini (2016) menyatakan bahwa tujuan utama pembelajaran inquiry adalah
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan disiplin secara
intelektual dengan memberikan pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar
rasa ingin tahu. (Duran & Dodkme, 2016) mengungkapkan bahwa pembelajaran
sains dan teknologi didukung oleh kegiatan terpimpin yang dikembangkan sesuai
dengan pendekatan IBL (inquiry-based learning) memiliki pengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam kursus sains dan teknologi.

Matthew & Kenneth (2013) menyampaikan bahwa model mengajar
merupakan faktor penting dalam peningkatan prestasi kognitif siswa dalam logika.
Hal ini ditunjukan dengan prestasi siswa terkait dengan model yang diterapkan
dalam menyajikan konsep. Simpulan yang didapatkan dari investigasi bahwa
siswa yang menggunakan pengajaran inkuiri terbimbing lebih baik daripada yang
diajarkan dengan menggunakan model konvensional (ekspositori/ kuliah). Model
masing-masing dalam hal prestasi kognitif. Keberhasilan kelompok eksperimen
dikarenan fakta bahwa materi disediakan dengan berbagai instruksi dan kegiatan.

Hal ini bisa memberi siswa kesempatan untuk mempekerjakan proses investigasi

14
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belajar (yaitu berpikir kritis dan kemampuan kreatif) melalui interaksi dengan
bahan dan anggota kelas.

Chen & She (2013) menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri
efektif dan efisien untuk melaksanakan pembelajaran IPA. Model inkuiri
melibatkan proses menjelajah alam yang mengarah kepada proses mengajukan
pertanyaan, membuat penemuan, menguji penemuan-penemuan dan memecahkan
masalah untuk mencari pemahaman yang baru, sehingga dapat mendorong
penalaran ilmiah siswa. Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara
inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap
ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup
(Subali & Siti, 2016).

Blonder (2014) menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri dapat
meningkatkan keterampilan bertanya siswa untuk memahami konsep yang terjadi
selama proses eksperimen berlangsung. Siswa diberi permasalahan untuk
dipecahkan bersama, dari permasalahan tersebut siswa dipancing untuk membuat
pertanyaan. Hasilnya, kemampuan siswa dalam membuat pertanyaan meningkat
75% dan pemahaman konsep tentang materi yang dipelajari meningkat 89%.

Salim & Tiawa (2015) menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan
model inquiry terstruktur dapat meningkatkan pemahaman konsep pembelajaran
siswa. Guha (2013) berpendapat bahwa metode kooperatif inquiry telah diadopsi
dan digunakan secara luas di seluruh dunia dan terus berkembang untuk
memenuhi kebutuhan saat ini. Panasan & Nuangchalerm (2010) menunjukkan

bahwa pembelajaran inkuiri efektif dan efisien diterapkan dalam meningkatkan
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prestasi belajar, keterampilan proses sains, dan kemampuan analitis. Khan (2011)
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran guided inquiry
memberikan dampak peningkatan pemahaman konsep dan mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif siswa.

Lawson (2003) mengatakan bahwa penyelidikan ilmiah selalu disertai
dengan kemampuan penalaran deduktif (hypothetic al-deductive reasoning).
Artinya model pembelajaran inquiry, selain memfasilitasi siswa untuk
mengembangkan keterampilan proses sains mereka, model ini juga memfasilitasi
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara logis melalui penalaran
deduktif dalam membuat prediksi/hipotesis. Kang & Suk (2017) menjelaskan
keterampilan proses sains dapat ditingkatkan dengan pembelajaran inquiry dan
dapat menunjukkan efek belajar yang positif bagi siswa.

Aslan dalam Anderson (2015) menjelaskan bahwa keterampilan proses
sains merupakan bagian penting dari scientific inquiry dan dapat mempromosikan
scientific literacy di kalangan siswa. Karamustafaoglu (2011) menjelaskan bahwa
keterampilan proses sains sangat bermanfaat agar siswa dapat menyadari dengan
berpartisipasi dalam penyelidikan sains. Keterampilan proses sains tidak dapat
dipisahkan dalam praktik dari pemahaman konseptual yang terlibat dalam
pembelajaran dan penerapan sains. Aydogdu (2015) menjelaskan bahwa
keterampilan proses sains sangat penting bagi siswa untuk dapat memahami alam
dan membangun koneksi yang diperlukan, guru harus mengembangkan

keterampilan proses sains serta pengetahuan dan keterampilan bertanya yang
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merupakan faktor utama pengajaran sains yang efisien di sekolah dasar dan
menengah pada diri siswa mereka.

Vartak (2013) memberi gambaran bahwa untuk meningkatkan dan menilai
kemampuan keterampilan proses sains siswa dapat dilakukan melalui percobaan-
percobaan sederhana. Seyhan (2015) menjelaskan bahwa tujuan utama pengajaran
sains adalah untuk memungkinkan siswa mengembangkan pertanyaan, pemikiran
kritis dan kemampuan memecahkan masalah untuk menjadi pembelajar sepanjang
hayat dan terus memiliki rasa keingintahuan terhadap lingkungan mereka. Oleh
karena itu, sangat penting bagi siswa untuk memperoleh keterampilan proses
ilmiah yang memungkinkan mereka menghasilkan pengetahuan ilmiah sekaligus
belajar tentang sifat sains melalui pengalaman. Michaels dalam Cotabish, (2013)
menekankan bahwa proses sains harus menjadi sarana pengetahuan sains. Siswa
diajak berpartisipasi dalam praktik ilmiah, seperti, mempertanyakan, berhipotesis,
menyelidiki, mengembangkan model, menafsirkan dan menganalisis data,
menghubungkan kesimpulan dengan data, dan berbagi temuan dengan orang lain,
dapat mengembangkan dan memberi makna pada pengetahuan dan penjelasan
tentang dunia alami.

Jawas (2017) menjelaskan pentingnya sosio kultural sebagai kekuatan
utama dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan proses perubahan. Furberg
& Hans (2009) menjelaskan bahwa sosiokultural menjembatani siswa untuk
membuat sebuah analisa generalisasi terhadap materi palajaran. Pengetahuan yang
dimiliki siswa dapat dimanfaatkan untuk memanifestasikan materi pelajaran dan

dapat diwujudkan menjadi suatu yang empirik/nyata.
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Lee dan Luykx, (2007) menjelaskan bahwa guru yang efektif harus
memiliki pemahaman tentang bahasa dan budaya siswa dan kemampuan untuk
mengartikulasikan pengalaman siswa mereka. Furman (2008) menjelaskan bahwa
pendidikan guru harus responsif secara kultural dengan latar belakang peserta
didik yang akan diajarkan guru. Mavuru & Umesh (2017) menemukan
kesimpulan di dalam penelitiannya bahwa penggabungan latar belakang
sosiokultural peserta didik dalam pelajaran memberikan situasi pembelajaran
otentik yang mempromosikan pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
analitis pada peserta didik.

Perbedaan penelitian-penelitian dengan penelitian yang dilakukan adalah
penelitian di atas hanya menggunakan model Inquiry saja atau sosiokultural saja
tanpa mengaitkannya menjadi sosiokultural Inquiry. Lokasi penelitian dan subjek
penelitian berbeda dengan penelitian yang dilakukan. Persamaan penelitian-
penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama
menggunakan model inquiry maupun sosiokultural yang berdampak pada
keterampilan proses sains siswa. Pendapat-pendapat tentang model inquiry dan
sosiokultural yang sudah diutarakan di atas, maka peneliti ingin melakukan
penelitian “Inquiry berwawasan sosiokultural untuk meningkatkan keterampilan
proses sains pada pembelajaran IPA”

2.2 Kerangka Teoritis
2.2.1 Pembelajaran Inquiry
National Science Education Standard menyatakan dalam pembelajaran

yang dilaksanakan dalam kelas, siswa harus melaksanakan kegiatan dengan
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menerapkan sikap ilmiah sebagaimana para ilmuwan bekerja untuk membangun
pengetahuan dan pemahamannnya terhadap suatu konsep yang hendak
disampaikan oleh pengajar. Inquiry mengembangkan siswa belajar sains melalui
pendekatan yang mencerminkan keaslian sains sebagaimana dipraktekkan oleh
ilmuwan profesional ketika sedang praktis dan dapat dikelola dalam konteks
sekolah. (Bevins, 2015)

Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan model inquiry
kadang kala menimbulkan kebingungan pada siswa yang belum terbiasa dalam
melaksanakan kegiatan inquiry sehingga perlu adanya persiapan yang matang
dari seorang pengajar dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Untuk
mencegah terjadinya kebingungan siswa dalam kegiatan pembelajaran inquiry,
harus dilakukan tahapan yang menyesuaikan terhadap keterampilan yang telah
dimiliki siswa sebelumnya.

Inquiry menyediakan siswa beraneka ragam pengalaman konkrit dan
pembelajaran aktif yang mendorong dan memberikan ruang dan peluang kepada
siswa untuk mengambil inisiatif dalam mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah, pengambilan keputusan, dan penelitian sehingga memungkinkan mereka
menjadi pebelajar sepanjang hayat. Inkuiri melibat komunikasi yang berarti
tersedia suatu ruang, peluang, dan tenaga bagi siswa untuk mengajukan
pertanyaan dan pandangan yang logis, obyektif, dan bermakna, dan untuk
melaporkan hipotesis mereka. Tugas guru adalah menyediakan ruang untuk
memberikan kesempatan kepada siswa mengembangkan hipotesis dan secara

terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukannya (Trianto 2007:140).
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Penerapan inquiry tentunya mempertimbangkan kondisi siswa dan guru.
Wenning (2010) memperkenalkan level-level inquiry yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran. Level-level inquiry yang dimaksud terdiri dari discovery
learning, demonstrasi interaktif, inquiry lesson, inquiry laboratory, real-world
applications dan hypothetical inquiry. Keenam level tersebut dibedakan dan
diklasifikasikan berdasarkan kecerdasan intelektual dan kontrol kelas seperti

yang ditunjukkan pada Gambar 1.

Discovery Demonstrasi  Inquiry Inquiry Real world Hypothetical
learning interaktif lesson Lab applications inquiry
Kecerdasan N
_—
Rendah Intelektual Tingg

Guru <«——— Kontrol kelas ——»  Siswa

Gambar 2.1. Hierarki Pembelajaran Sains Berorientasi Inquiry

Kecerdasan intelektual yang dilatihkan dan kontrol kelas pada
pembelajaran level-level inquiry berbeda-beda sesuai dengan levelnya. Semakin
tinggi level inquiry yang diterapkan dalam pembelajaran, maka kecerdasan
intelektual yang dilatihkannya pun semakin tinggi. Begitu pula halnya dengan
kontrol kelas dalam pembelajaran. Semakin tinggi level inquiry yang diterapkan,
maka siswa semakin leluasa dalam menentukan kegiatan pembelajaran
dibandingkan dengan guru.

Wenning (2011) menjelaskan bahwa setaip level inquiry memiliki tujuan
utama pedagogis dan melatihkan keterampilan yang berbeda. Tujuan

pembelajaran dan keterampilan yang dimaksud dijelaskan pada Tabel 2.
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Tabel 2.1 Level of Inquiry (Wenning, 2011:9)

Levels of Tujuan
: : utama Keterampilan yang dilatihkan
inquiry .
pedagogis
Discovery | Mengembangkan | Keterampilan permulaan
learning konsep pada dasar | Mengamati, memformulasikan konsep, menaksir atau
pengalaman memperkirakan, membuat kesimpulan,
pertama siswa mengkomunikasikan hasil, dan mengklasifikasikan
hasil.
Demonstra- | Menghadirkan, Keterampilan dasar
si interaktif | mengidentifikasi, Memprediksi, menjelaskan, memperkirakan,
menghadapkan, dan | mengumpulkan dan memproses data, memfor-
mengatasi konsepsi | mulasikan dan merevisi penjelasan berdasarkan logika
alternatif dan bukti, dan merekognisi dan menganalisis model
dan penjelasan alternatif.
Inquiry Mengidentifikasi | Keterampilan menengah
lesson prinsip-prinsip Mengukur, mengumpulkan dan mencatat data
atau hubungan membuat tabel hasil pengamatan, merencana-kan
saintifik eksperimen, menggunakan matematik dan
teknologi, dan menjelaskan hubungan
Inquiry Membangun Keterampilan terintegrasi
laboratory | hukum empiris Mengukur dengan alat, membangun hukum empiris
berdasarkan pada dasar bukti dan logika, mendesain dan melakukan
pengurukuran eksperimen, dan menggunakan matematik dan
variabel teknologi selama pengamatan.
Real-World | Mengaplikasikan | Keterampilan puncak
application | pengetahuan Mengumpulkan, menilai dan menginterpretasi-kan data
terhadap masalah | dari berbagai sumber, mengkonstruk argumen yang
yang nyata. logis berdasarkan bukti-bukti sains, membuat dan
mempertahankan keputusan berbasis bukti,
mengklarifikasi nilai yang berhubungan dengan sifat
dan hak kemanusiaan, dan mempraktikan keterampilan
personal.
Hypothe- | Menurunkan Keterampilan tinggi
tical penjelasan untuk | Mensintesis penjelasan hipotesis yang
Inquiry fenomena yang kompleks, menganalisis dan mengevaluasi
diobservasi argumen saintifik, menggeneralkan prediksi

melalui proses deduksi, merevisi hipotesis dan
prediksi berdasarkan bukti baru, dan
menyelesaikan masalah kehidupan yang nyata.

Level of Inquiry yang diterapkan pada tingkat sekolah dasar tentunya lebih

banyak melibatkan peran guru di dalamnya. Discovery Learning dengan tujuan

utama pedagogis yaitu mengembangkan konsep pada dasar pengalaman pertama
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siswa menjadi pilihan yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran sekolah

dasar. Level of Inquiry di atas memiliki sintak dasar dalam pembelajaran sains

yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Observasi - Siswa mengamati fenomena yang melibatkan minat mereka dan
memunculkan respons mereka. Siswa menggambarkan secara rinci apa yang
mereka lihat. Mereka membicarakan analogi dan contoh fenomena lainnya.
Sebuah pertanyaan utama ditetapkan yang patut diselidiki.

Manipulasi - Siswa menyarankan dan memperdebatkan gagasan yang
mungkin diselidiki dan mengembangkan pendekatan yang mungkin
digunakan untuk mempelajari fenomena tersebut. Mereka membuat rencana
untuk mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif dan kemudian
melaksanakan rencana tersebut.

Generalisasi - Siswa membangun prinsip atau hukum baru untuk fenomena
sesuai kebutuhan. Siswa memberikan penjelasan yang masuk akal tentang
fenomena tersebut.

Verifikasi - Siswa membuat prediksi dan melakukan pengujian dengan
menggunakan hukum umum yang berasal dari tahap sebelumnya.

Aplikasi - Siswa mengemukakan kesimpulan mereka yang diturunkan secara
independen dan disepakati. Kesimpulan kemudian diterapkan pada situasi
tambahan yang diperlukan.

Inkuiri sebagai suatu proses yang dilakukan manusia untuk mencari dan

memahami informasi. Pembelajaran inkuiri merupakan model yang membawa

siswa secara langsung ke dalam proses ilmiah dalam waktu yang relatif singkat.
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Hal ini sesuai dengan pendapat Trianto (2009: 34) bahwa inkuiri membawa siswa
ke dalam proses ilmiah. Inkuiri mengembangkan seluruh petensi yang ada,
termasuk  pengembangan intelektual, pengembangan emosional dan
pengembangan keterampilan. Pada hakikatnya inkuiri merupakan suatu proses
yang bermula dari merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan
bukti, menguji hipotesis, menarik kesimpulan sementara dan  menguji
kesimpulan sementara.

Inquiry menurut Sanjaya (2007:199) mempunyai langkah-langkah seperti

pada gambar 2.2 berikut:

Orientasi Merumuskan Mengajukan
Masalah Hipotesis
Merumuskan Menguiji Mengumpulka
Kesimpulan Hipotesis n Data

Gambar 2.2. Langkah Inquiry (Sanjaya, 2007:199)

Orientasi diawali dengan guru mengondisikan agar siswa siap
melaksanakan proses pembelajaran dengan cara merangsang dan mengajak siswa
untuk berpikir memecahkan masalah. Langkah orientasi merupakan langkah yang
sangat penting, karena keberhasilan pembelajaran inkuiri sangat tergantung pada
kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam
memecahkan masalah. Selanjutnya yaitu merumuskan masalah. Pada langkah ini
guru membawa siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan

yang disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir
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memecahkan teka-teki itu. Proses berpikir dan mencari jawaban teka-teki itulah
yang sangat penting dalam strategi inkuiri, oleh karena itu melalui proses tersebut
siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya
mengembangkan mental melalui proses berpikir.

Langkah ketiga yaitu mengajukan hipotesis. Kemampuan atau potensi
individu untuk berpikir pada dasarnya sudah dimiliki sejak individu itu lahir.
Potensi berpikir tersebut dimulai dari kemampuan setiap individu untuk menebak
atau mengira-ngira (berhipotesis) dari suatu permasalahan. Salah satu cara yang
dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan berhipotesis pada
setiap anak adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat
mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaban sementara atau dapat
merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan
yang dikaji. Lengkah keempat yaitu mengumpulkan data. Dalam pembelajaran
inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam
pengembangan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan
motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan ketekunan dan
kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. Oleh sebab itu, tugas dan peran
guru dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat
mendorong siswa untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan.

Langkah inquiry yang kelima adalah menguji hipotesis. Menguji hipotesis
adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data
atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Yang terpenting

dalam menguji hipotesis adalah mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban
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yang diberikan. Disamping itu, menguji hipotesis juga berarti mengembangkan
kemampuan berpikir rasional. Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan
bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data
yang ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan. Langkah yang terakhir adalah
merumuskan  kesimpulan.  Merumuskan  kesimpulan  adalah  proses
mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.
Kadang banyaknya jawaban yang diperoleh menyebabkan kesimpulan yang
diputuskan tidak fokus terhadap masalah yang hendak dipecahkan. Karena itu,
untuk mencapai kesimpulan yang akurat guru mampu menunjukkan pada
siswa data mana yang relevan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, ditunjukkan bahwa dalam
pembelajaran inquiry menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan, artinya pembelajaran ini menempatkan siswa
sebagai subyek belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan
sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka
berperan menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri sehingga
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri.

2.2.2 Wawasan Sosiokultural

Siswa perlu mengakomodasi segala potensi, termasuk kekayaan sosial-
budaya atau sosiokultural yang ada. Teori belajar sosiokultur atau yang juga
dikenal sebagai teori belajar ko-kontruktivistik merupakan teori belajar yang titik
tekan utamanya adalah pada bagaimana seseorang belajar dengan bantuan orang

lain dalam suatu zona keterbatasan dirinya yaitu Zona Proksimal Development
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(ZPD) atau Zona Perkembangan Proksimal dan mediasi. Di mana anak dalam
perkembangannya membutuhkan orang lain untuk memahami sesuatu dan
memecahkan masalah yang dihadapinya. Teori yang juga disebut sebagai teori
konstruksi sosial ini menekankan bahwa intelegensi manusia berasal dari
masyarakat, lingkungan dan budayanya. Teori ini juga menegaskan bahwa
perolehan kognitif individu terjadi pertama kali melalui interpersonal (interaksi
dengan lingkungan sosial), dan intrapersonal (internalisasi yang terjadi dalam diri
sendiri). Yuliani (2005:46) menyimpulkan beberapa hal yang perlu untuk
diperhatikan dalam proses pembelajaran sosiokultural, yaitu :

1) Dalam kegiatan pembelajaran hendaknya anak memperoleh kesempatan yang
luas untuk mengembangkan zona perkembangan proksimalnya atau potensinya
melalui belajar dan berkembang.

2) Pembelajaran perlu dikaitkan dengan tingkat perkembangan potensialnya dari
pada perkembangan aktualnya.

3) Pembelajaran lebih diarahkan pada penggunaan strategi untuk mengembangkan
kemampuan intermentalnya daripada kemampuan intramentalnya.

4) Anak diberikan kesempatan yang luas untuk mengintegrasikan pengetahuan
deklaratif yang telah dipelajarinya dengan pengetahuan prosedural untuk
melakukan tugas-tugas dan memecahkan masalah

5) Proses belajar dan pembelajaran tidak sekedar bersifat transferal tetapi lebih
merupakan ko-konstruksi.

Peran peserta didik dan guru dalam konteks belajar aktif menjadi

sangat penting. Guru berperan aktif sebagai fasilitator yang membantu
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memudahkan siswa belajar, sebagai pengelola yang mampu merancang dan
melakasanakan kegiatan belajar bermakna, serta mengelola sumber belajar yang
diperlukan. Siswa juga terlibat dalam proses belajar bersama guru karena siswa
dibimbing, diajar dan dilatih menjelajah, mencari mempertanyakan sesuatu
menyelidiki jawaban atas suatu pertanyaan, mengelola dan menyampaikan hasil
perolehannya secara komunikatif. Siswa diharapkan mampu memodifikasi
pengetahuan yang baru diterima dengan pengalaman dan pengetahuan yang pernah
diterimanya. Wells (2004:138) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran, siswa harus
dibantu dan dibimbing oleh orang lain yang lebih kempeten (guru/tutor). Dalam
teori belajar sosiokultur ini, pengetahuan yang dimiliki seseorang berasal dari
sumber-sumber sosial yang terdapat di luar dirinya. Untuk mengkonstruksi
pengetahuan, diperlukan peranan aktif dari orang tersebut. Karena pengetahuan dan
kemampuan tidak datang dengan sendirinya, namun harus diusahakan dan
dipengaruhi oleh orang lain.

Larson & Smalley dalam Sukitman (2012) menggambarkan sociocultural
sebagai sebuah blue print yang menuntun perilaku manusia dalam sebuah
masyarakat dan direalisasikan dalam kehidupan keluarga. Sosiokultural
(sociocultural) juga didefinisikan  sebagai  gagasan-gagasan,  kebiasaan,
keterampilan, seni, dan alat yang memberi ciri pada sekelompok orang tertentu
pada waktu tertentu. Sosiokultural adalah sebuah sistem dari pola-pola terpadu yang
mengatur perilaku manusia (Condon, 1973). Kenyataan bahwa tak ada masyarakat
yang ada tanpa sebuah sosial-budaya menggambarkan perlunya sosiokultural

untuk memenuhi kebutuhan psikologi dan biologis tertentu pada manusia.



28

Sosiokultural dalam penelitian ini menjadi jembatan bahwa dalam penyajian
materi pelajaran tidak hanya bersumber dari apa yang ada pada buku teks yang pada
dasarnya setiap daerah memiliki perbedaan-perbedaan kebiasaan, kultur dan budaya.
Sosiokultural memanfaatkan kearifan daerah setempat untuk dilibatkan dalam
pembelajaran. Dari beberapa penjelasan ahli di atas dapat dirumuskan bahwa dalam
pembelajaran sosiokultural memiliki ciri diantaranya yaitu,

a) Pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif,

b) Poros proses belajar mengajar terletak pada siswa

c) Mengajar adalah membantu siswa belajar

d) Inti dalam proses belajar lebih pada proses dan bukan pada hasil belajar
e) Menekankan pada partisipasi siswa, dan

f) Guru adalah fasilitator.

2.2.3 Inquiry Berwawasan Sosiokultural

Proses pembelajaran adalah proses interaksi, baik interaksi siswa dengan
guru, interaksi siswa dengan siswa, maupun interaksi siswa dengan lingkungan.
Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menempatkan guru bukan sebagai
sumber belajar, tetapi sebagai pengatur interaksi itu sendiri. Kegiatan
pembelajaran selama menggunakan pendekatan inkuiri ditentukan oleh interaksi
siswa. Keseluruhan proses pembelajaran akan membantu siswa menjadi mandiri,
percaya diri dan yakin pada kemampuan intelektualnya sendiri untuk terlibat
secara aktif. Guru hanya perlu menjadi fasilitator dan mengarahkan agar siswa

bisa mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui interaksi mereka. Guru
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juga harus memfokuskan pada tujuan pembelajaran, yaitu mengembangkan
tingkat berpikir yang lebih tinggi dan keterampilan berpikir kritis siswa.

Peran utama guru dalam pembelajaran inquiry adalah: Pertama, Motivator.
Memberi rangsangan supaya siswa aktif dan gairah berpikir. Kedua, Fasilitator.
Menunjukkan jalan keluar jika ada hambatan dalam proses berpikir siswa. Ketiga,
Penanya. Menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka perbuat dan memberi
keyakinan pada diri sendiri. Keempat, Administrator. Bertanggung jawab terhadap
seluruh kegiatan didalam kelas. Kelima, Pengarah. Memimpin arus kegiatan
berpikir siswa pada tujuan yang diharapkan. Keenam, Manajer. Mengelola sumber
belajar, waktu, dan organisasi kelas. Ketujuh, Rewarder. Memberi penghargaan
pada prestasi yang dicapai dalam rangka peningkatan semangat inkuiri pada
siswa. (Trianto, 2007:136).

Sosiokultural tidak dapat dipisahkan dari aktivitas dan interaksi dalam
pembelajaran. Belajar merupakan proses penciptaan makna sebagai hasil dari
pemikiran individu melalui interaksi dalam suatu konteks sosial. Kurikulum
2013 mengaiatkan materi pelajaran yang dengan konten-konten kelokalan suatu
daerah. Sosiokultural dapat menjadi basis dari pengembangan materi ajar yang
menjadikan anak SD bertambah mengenal nilai-nilai dan budayanya sendiri
(Sukitman, 2012:18).

Berbagai sumber yang telah dikaji, menghasilkan komparasi dari beberapa
sumber tentang inquiry, dan serta memadukan dengan sosiokultural di dalamnya

yang tertuang dalam Tabel 2.2 sebagai berikut.
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Tabel 2.2. Langkah Inquiry dari Berbagai Literatur

Inquiry Inquiry Inquiry Sosiokultural
(Wenning, . ) . . Inquiry
2012) (Trianto, 2009:34) | (Sanjaya, 2007:199) ABCDEE
. Merumuskan . . Amati
Observasi Masalah Orientasi Lingkunganku
Manioulasi Merumuskan Merumuskan Bertanya pada
P Hipotesis Masalah Sekelilingku
. . Mengajukan Cari Cara
Generalisasi | Mengumpulkan Bukti Hipotesis Terpadu
e N : Mengumpulkan Diskusi
Verifikasi Menguji Hipotesis Data Kelompokku
S Menarik Kesimpulan N . Evaluasi
Aplikasi Sementara Menguji Hipotesis Bersama Guru
Menguji Kesimpulan Merumuskan Finalisasi
Sementara Kesimpulan Akhirku

Inquiry berwawasan sosiokultural dari berbagai literatur yang dapat
tuangkan sebagai gagasan baru yaitu “Sosiokultural Inquiry ABCDEF” seperti

pada gambar 2.3 di bawah ini.

Amati
Lingkunganku

Finalisasi
Akhirku

Bertanya ke
Sekitarku

Cari Cara
Terpadu

Evaluasi
Bersama Guru

Diskusi
Kelompokku

Gambar 2.3. Sosiokultural Inquiry ABCDEF
Sosiokultural Inquiry ABCDEF diawali dari tahap Amati Lingkunganku.

Amati lingkunganku dimulai dari siswa mengamati suatu objek yang

menimbulkan rasa ingi tahu. Siswa mengamati fenomena yang melibatkan minat
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mereka dan memunculkan respons mereka. Wenning (2011:9) dalam tahap
observasi, siswa menggambarkan secara rinci apa yang mereka lihat. Objek yang
mereka amati tak lepas dari lingkungan sekitar, kebiasaan-kebiasaan baik di
rumah maupun di sekolah. Tahap selanjutnya adalah Bertanya ke Sekitarku.
Terjadinya interaksi antara guru dan murid tercipta dalam proses tanya jawab.
Guru memberi stimulus agar mendorong siswa mengajukan pertanyaan atau
argumentasi untuk merumuskan permasalahan. Guru memfasilitasi terjadinya
interaksi peserta didik dengan guru. Sanjaya (2007:199) dalam langkah inquiry
merumuskan masalah, menjelaskan bahwa melalui proses ini siswa akan
memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya mengembangkan
mental melalui proses berpikir.

Tahapan yang ketiga dari sosiokultural inquiry ABCDEF adalah Cari
Cara Terpadu. Siswa mencari jawaban dengan melakukan eksplorasi atau
investigasi sehingga dapat merumuskan temuan dan menarik kesimpulan. Guru
memfasilitasi terjadinya interaksi peserta didik dengan sumber belajar. Sumber
belajar yang dapat dimaafaatkan dapat berupa buku, internet, dan tentunya
lingkungan tempat mereka tinggal sebagai sebuah ciri khas pembelajaran
sosiokultural. Inquiry Sanjaya (2007:199) tahap mengumpulkan data dan inquiry
Trianto (2009:34) mengumpulkan bukti menjadi dasar pada tahap ketiga
sosiokultural inquiry ABCDEF ini.

Tahap selanjutnya yaitu Diskusi Kelompokku. Diskusi dilakukan guna
mengkomunikasikan temuan, menanggapi laporan atau pendapat teman dan

menjustifikasi kesimpulan. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta
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didik dan melibatkan peserta didik secara aktif. Wells, (2004:138) tentang
pembelajaran sosiokultural menjelaskan bahwa pengetahuan yang  dimiliki
seseorang berasal dari sumber-sumber sosial yang terdapat di luar dirinya.
Untuk mengkonstruksi pengetahuan, diperlukan peranan aktif dari orang tersebut.
Karena pengetahuan dan kemampuan tidak datang dengan sendirinya, namun harus
diusahakan dan dipengaruhi oleh orang lain. Maka diskusi memiliki peranan penting
dalam pembelajaran sosiokultural inquiry.

Tahap ke lima yaitu Evaluasi Bersama Guru. Kegiatan evaluasi berguna
untuk memperdalam pengetahuan yang di dapat melalui penerapan dalam situasi
baru. Berawal dari pengetahuan siswa yang didapat pada tahap sebelumnya, guru
menggiring pemahaman siswa dari yang bersifat konkret ke abstrak. Wenning
(2011:9) dalam sintak dasar level of inquiry pada tahap generalisasi menyebutkan
bahwa siswa membutuhkan penjelasan yang masuk akal agar dapat di verifikasi
lebih umum atas sebuah fenomena yang terjadi. Tahapan evaluasi ini menjadi
jembatan agar siswa lebih mendalami sebuah materi pelajaran. Sintak terakhir dari
sosiokultural inquiry ABCDEF vyaitu Finalisasi Akhirku. Guru memberikan
umpan balik dan reward terhadap apa yang dihasilkan peserta didik sebagai wujud
pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi dan perolehan ketrampilan dan ilmu
pengetahuan.

2.2.4 Keterampilan Proses Sains

Rustaman (2003) mengatakan bahwa keterampilan proses merupakan

keterampilan yang melibatkan keterampilan kognitif atau intelektual, manual dan

sosial. Samatowa (2006:137) mengatakan bahwa Keterampilan Proses Sains
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(KPS) merupakan keterampilan intelektual yang dimiliki dan digunakan oleh para
ilmuwan untuk meneliti fenomena alam dan dapat dipelajari oleh peserta didik
dalam bentuk lebih sederhana sesuai dengan tahap perkembangannya.

Collete & Chiappetta (1994: 90) menyatakan bahwa keterampilan proses
sains (science process skill) dibedakan menjadi dua bagian, yaitu keterampilan
proses sains dasar (basic science process skill) dan keterampilan proses sains yang
terintegrasi (integrated science process skill). Keterampilan proses sains dasar
mencakup:

1) Mengobservasi (observing), yaitu menggunakan lima indera untuk
menemukan informasi tentang karakteristik benda, sifat-sifat benda,
kesamaan-kesamaan benda dan ciri-ciri identifikasi lainnya.

2) Mengklasifikasikan (classifying), yaitu suatu sistematika yang digunakan
untuk mengatur objek-objek ke dalam sederetan kelompok tertentu.
Kegiatannya antara lain: mencari persamaan objek-objek dalam suatu
susunan berdasarkan sifat dan fungsinya yang dilakukan dengan
membandingkan, mencari dasar pengklasifikasian objek-objek dengan
mengkontraskan serta menggolongkan berdasarkan pada satu atau lebih
ciri/sifat atau fungsinya..

3) Hubungan ruang/waktu (space/time relation), yaitu memvisualisasikan objek
dan peristiwa.

4) Menggunakan bilangan (using number), yaitu menggunakan hubungan
kuantitatif seperti notasi ilmiah, ketidakpastian, angka penting, ketelitian,

rasio, dan proporsi.
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6)

7)
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Melakukan pengukuran (measuring), yaitu membandingkan kuantitas yang
tidak diketahui dengan kuantitas yang diketahui, seperti satuan pengukuran
standar dan non standar.

Menginferensi (inferring), yaitu pembentukan ide-ide untuk menjelaskan
pengamatan.

Memprediksi (predicting), yaitu pengembangan asumsi dari hasil yang
diharapkan.

Keterampilan proses sains yang terintegrasi (integrated science process

skill) mencakup:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Merumuskan  definisi  operasional  (defining  operationally), vaitu
mengembangkan istilah-istilah khusus untuk mendeskripsikan apa yang
terjadi dalam penyelidikan didasarkan pada karakteristik yang dapat diamati.
Memformulasikan model (formulating model), yaitu mengkontruksika objek
atau persamaan matematis untuk menjelaskan sebuah ide.

Mengontrol variabel (controlling variables), yaitu memanipulasi dan
mengontrol variabel bebas (independent), terikat (dependent), dan control
(control).

Menginterpretasi data (interpreting data), yaitu menjelaskan atau
menyimpulkan suatu data hasil penyelidikan yang sudah tertuang pada sebuah
grafik atau table data.

Merumuskan hipotesis (hypothesizing), yaitu membuat suatu prediksi yang
didasarkan pada bukti-bukti penelitian dan penyelidikan sebelumnya.

Melakukan eksperimen (eksperimenting), vyaitu melakukan suatu
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penyelidikan.

Keterampilan proses merupakan semua keterampilan yang diperlukan untuk
memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep-konsep prinsip-prinsip,
hukum- hukum dan teori-teori IPA, baik berupa keterampilan intelektual,
keterampilan fisik, maupun keterampilan sosial (Rustaman, et.al., 2005: 80).

Rezba, et,al. (1995:8) membagi keterampilan proses sains menjadi
keterampilan dasar proses sains dan keterampilan proses sains yang terintegrasi.
Keterampilan dasar proses sains terdiri dari beberapa keterampilan yaitu
keterampilan mengamati, mengkomunikasikan, mengklasifikasikan, mengukur
secara meter, menyimpulkan, dan memprediksi seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Keterampilan Dasar Proses Sains

Jenis Keterampilan

No .
Proses sains

Sub Keterampilan Proses Sains

1. | Mengamati - Menggunakan seluruh panca indera

- Melakukan pengamatan secara kualitatif dan
kuantitatif

- Mengamati perubahan

2. | Mengkomunikasikan - Menjelaskan hasil pengamatan

- Menyusun dan menyampaikan laporan secara
sistematis

- Menggambarkan data dengan grafik, tabel, atau
diagram

3. | Mengklasifikasi - Mencari persamaan dan perbedaan

- Mencari dasar pengelompokan

4. | Mengukur - Menggunakan alat yang sesuai untuk
memperoleh data yang tepat

- Mengukur dalam satuan yang sesuai

5. | Menyimpulkan - Membuat kesimpulan berdasarkan hasil
pengamatan

- Menentukan pola dari hasil observasi

6. | Memprediksi - Mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang
belum terjadi berdasarkan kecenderungan atau
pola yang sudah ada.

- Menggunakan pola-pola hasil pengamatan
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Keterampilan proses sains yang terintegrasi terdiri dari mengidentifikasi
variabel, membuat tabel data, membuat grafik, menjelaskan hubungan antar
variabel, mengumpulkan dan mengolah data, menganalisis hasil eksperimen,
membuat hipotesis, mendefinisikan variabel secara operasional, merancang
investigasi, dan melakukan eksperimen.

Di dalamnya juga terdapat sub

keterampilan proses sains seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Keterampilan Proses Sains Terintegrasi

No | Jenis Keterampilan Sub Keterampilan Proses Sains
Proses sains
1. | Mengidentifikasi Mengidentifikasi variabel yang penting dalam
variabel investigasi
Membedakan variabel bebas dan variabel terikat
2. | Membuat tabel data Membuat tabel yang sesuai dengan data
Memodifikasi tabel untuk data berulang
3. | Menggambarkan grafik Memberikan label pada sumbu x dan sumbu y
Menentukan rentang skala grafik pada masing-
masing sumbu
Membuat plot data pada grafik
4. | Menjelaskan hubungan Menjelaskan hubungan antar variabel dalam grafik
antar variabel Menggambarkan kecenderungan grafik yang
sesuai dengan poin pada grafik
5. | Mengumpulkan dan Mengawali investigasi dengan pertanyaan
menganalisis data “mengapa?”’
Mengumpulkan data yang diperoleh dari
pengamatan, survey, dan eksperimen
6. | Menganalisis Mengidentifikasi variabel bebas, variabel terikat,
investigasi dan variabel kontrol
Mengidentifikasi hipotesis yang sedang diselidiki
7. | Membuat hipotesis Menyatakan hubungan variabel yang akan diuji
Mengajukan perkiraan penyebab sesuatu terjadi
8. | Mendefinisikan Menentukan cara mengukur variabel dalam
variabel secara investigasi
operasional
9. | Mendesain eksperimen Menentukan alat dan bahan yang akan digunakan
Menentukan cara dan langkah kerja
Menentukan cara mengolah dan menganalisis data
10. | Melakukan eksperimen Melakukan investigasi yang sesuai dengan masalah
yang telah diidentifikasi atau dipelajari

proses sains adalah keterampilan yang digunakan para

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, ditunjukkan bahwa keterampilan

ilmuwan untuk
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memperoleh informasi baru yang dipelajari oleh peserta didik untuk menerapkan
metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan, dan menemukan ilmu
pengetahuan sesuai tahap perkembangannya. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan  metode

untuk  meningkatkan keterampilan mengobservasi

(classifying), mengkomunikasikan

(observing), mengklasifikasikan
(communicating), dan menginferensi (inferring). Keempatnya saling berkaitan
dengan sintak sosiokultural inquiry ABCDEF yang telah diuraikan di atas
sehingga pengukuran yang dilakukan dapat sesuai dengan apa yang diamati.
Keterampilan Proses Sains dalam sintak sosiokultural inquiry ABCDEF tertuang
dalam Tabel 2.5 di bawah ini.

Tabel 2.5 Keterampilan Proses Sains dalam Sosiokultural Inquiry ABCDEF

Collete & Chiappetta o
(1994: 90) e, Gliall (et Keterampilan Proses
; Sains dalam
Bgsw Integrated Keterampilan . sosiokultural inquir
Science - Dasar Proses | [<€terampilan Proses quiry
Process . . Sains Terintegrasi ABCDEF
Skill Process Skill Sains
. Defining . Mengidentifikasi
Observing Operationally Mengamati variabel Mengobservasi
o Formulating Mengkomuni- (Observing),
Classifying Model kasikan Membuat tabel data
Space/Time Controlling Mengklasi- .
Relation Variables fikasi Menggambarkan grafik Mengklasifikasikan
Using Interpreting Mengukur Menjelaskan hubungan (Classifying),)
Number Data antar variabel
Measuring | Hypothesizing Menyimpul- Mengumpqlkan dan
kan menganalisis data .
_ _ ) — Menganalisis Mengkomumkgmkan
Inferring | Eksperimenting | Memprediksi . S (Communicating),
investigasi
Predicting Membuat hipotesis
Mendefinisikan
variabel secara Menginferensi
operasional (Inferring)
Mendesain eksperimen
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2.2.5 Motivasi Belajar

Motivasi  merupakan faktor  psikologis penting dalam  proses
pembelajaran (Tasiwan, 2014). Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang
saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif
permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan
yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajar dapat
timbul karena faktor intrinsik berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan
kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah
adanya penghargaan. Lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar yang
menarik, kegiatan belajar yang menarik harus diciptakan oleh seorang guru,
melalui berbagai cara, misalnya metode belajar yang disukai siswa, dengan
kedekatan guru dalam pembelajaran dan lain-lain. Aktifnya siswa dalam
pembelajaran dapat membantunya menemukan, mengembangkan, memecahkan
masalah, dan mengkomunikasikan ide-ide yang dia miliki sekaligus bisa
memupuk minat dan sikap positif serta menumbuhkan motivasi tinggi saat
pembelajaran berlangsung. (Madmud: 2014).

Motivasi menurut Sardiman (2012:73) menyatakan kata motif dapat
diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu. Thursan (2012:14) mengungkapkan pandangannya “motivasi dapat
dikatakan sebagai faktor utama penentu keberhasian belajar seseorang, lebih dari
itu dapat dikatakan motivasi adalah motor penggerak utama yang menentukan
keberhasilan siswa dalam setiap kehidupannya. Selanjutnya Pintrich (2012: 453)

berpendapat bahwa motivasi merupakan salah satu faktor konstruktif dalam
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belajar. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kemauan atau motivasi
siswa sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan proses kegiatan belajar
mengajar.

Brooks & Shell (2006) mengemukakan bahwa diantara banyak cara yang
bisa diharapkan untuk membantu siswa menjadi sukses adalah melalui
pengembangan motivasi. Motivasi dipandang sebagai suatu dorongan mental yang
dapat menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku
belajar. Dalam motivasi terkandung keinginan yang menggerakkan, menyalurkan,
dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar. Tujuan dari para pembelajar
ditentukan oleh para pembelajar itu sendiri. Mereka termotivasi dan akan
mengambil inisiatif dalam pembelajaran mereka. (Nuswowati, 2015)

Martin (2005) menjelaskan bahwa motivasi belajar digambarkan sebagai
energi yang dapat mendorong siswa untuk terlibat belajar, bekerja secara efektif,
dan mencapai potensi mereka di sekolah. Dorongan merupakan kekuatan mental
yang berorientasi pada pemenuhan harapan atau pencapaian tujuan. Dorongan
yang berorientasi pada tujuan tersebut merupakan inti motivasi. Agib (2002: 67)
berpendapat motivasi merupakan salah satu syarat pembelajaran yang efektif.
Dalam kegiatan belajar motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak yang
dapat menimbulkan kegiatan belajar efektif yang menjamin kelangsungan belajar
dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga tujuan dapat tercapai.

Hakikat motivasi adalah dorongan internal dan eksternal yang ada pada
siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku dengan

ditandai adanya indikator atau unsur yang mendukung. Indikator motivasi belajar
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dapat diklasifikasikan menjadi enam yaitu (1) adanya hasrat dan keinginan
berhasil, (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) adanya harapan
dan cita-cita masa depan, (4) adanya penghargaan dalam belajar, (5) adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar, (6) adanya lingkungan belajar yang
kondusif, sehingga memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik (Uno,
2010: 23).

Motivasi yang ada pada diri siswa sangat penting dalam kegiatan belajar.
Ada tidaknya motivasi seorang individu untuk belajar sangat berpengaruh dalam
proses aktivitas belajar itu sendiri. Sardiman (2012: 83) motivasi memiliki ciri-
ciri/indikator seperti, (1) tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus
dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai), (2) ulet
menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), (3) tidak memerlukan dorongan dari
luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang
telah dicapai), (4) mewujudkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk
orang dewasa (misalnya masalah pembangunan, agama, politik, ekonomi,
keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap setiap tindak kriminal,
amoral, dan sebagainya), (5) lebih senang bekerja mandiri, (6) cepat bosan pada
tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja,
sehingga kurang kreatif), (7) dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah
yakin akan sesuatu), (8) tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu, dan (9)
senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Sudjana (2011: 61) menyatakan motivasi belajar siswa pada saat

melaksanakan kegiatan belajar yaitu (1) niat dan perhatian siswa terhadap
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pelajaran, (2) semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya, (3)
tanggung jawab siswa dalam melakukan tugas-tugas belajar, (4) reaksi yang
ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru, (5) rasa senang dan
puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

Jika ciri-ciri tersebut terdapat pada seorang siswa berarti siswa tersebut
memiliki motivasi belajar yang cukup kuat yang dibutuhkan dalam aktivitas
belajarnya. Dari pendapat-pendapat di atas, motivasi dalam penelitian ini berfokus
pada empat sub variabel yang nantinya terdiri dari beberapa indikator. Empat sub
variabel motivasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a) Perhatian
1) Memusatkan perhatian pada pelaksanaan belajar mengajar
2) Tertarik untuk mengetahui pelajaran yang akan dipelajari
b) Relevansi / Kecocokan
1) Merasa cocok dengan materi
2) Merasa cocok dengan cara belajar
c) Percaya Diri
1) Optimis mengerjakan tugas
2) Mampu berinteraksi dengan lingkungan kelas
d) Kepuasan
1) Bangga dengan keberhasilan yang telah dicapai

2) Merasa puas setelah berhasil mencapai tujuan pembelajaran
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Penerapan metode pembelajaran inquiry berwawasan sosiokultural harus
disusun dengan hal-hal yang menarik perhatian siswa dengan tujuan agar motivasi
belajar siswa akan meningkat.

2.2.6 llmu Pengetahuan Alam (IPA)
2.2.6.1 Hakekat IPA

IImu Pengetahuan Alam sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam
masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi penting. Bagi siswa sekolah dasar
perlu diberi kesempatan untuk berlatih keterampilan-keterampilan proses IPA,
sebab diharapkan mereka dapat berpikir dan memiliki sikap ilmiah (Iskandar,
2001: 16-17).

Ahmadi (2008: 2) menjelaskan “IPA adalah suatu pengetahuan teori yang
diperoleh atau disusun dengan cara khusus, yaitu melakukan observasi
eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi, observasi dan
demikian seterusnya saling terkait antara cara yang satu dengan cara yang lain”.
IPA merupakan kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum
terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah
seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin
tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya (Trianto, 2011: 136).

Rustaman (2010: 1) menjelaskan “IPA merupakan suatu proses yang
menghasilkan pengetahuan”. Proses tersebut bergantung sangat cermat pada
proses observasi tersebut. Perubahan pengetahuan terjadi karena hasil observasi

yang baru menentang teori sebelumya. IPA membahas tentang gejala-gejala alam
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yang tersusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan
pengamatan yang dilakukan oleh manusia (Samatowa, 2006:2).

Jadi, llmu Pengetahuan Alam secara umum adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari gejala alam, baik yang menyangkut makhluk hidup maupun benda
mati berdasarkan hasil observasi dan eksperimen yang sistematis.
2.2.6.2 Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

IImu Pengetahuan Alam sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam
masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi penting. Bagi siswa sekolah dasar
perlu diberi kesempatan untuk berlatih keterampilan-keterampilan proses IPA,
sebab diharapkan mereka dapat berpikir dan memiliki sikap ilmiah (Iskandar,
2001: 16-17).

Ahmadi (2008: 2) menjelaskan “IPA adalah suatu pengetahuan teori yang
diperoleh atau disusun dengan cara khusus, yaitu melakukan observasi
eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi, observasi dan
demikian seterusnya saling terkait antara cara yang satu dengan cara yang lain”.
IPA merupakan suatu proses yang menghasilkan pengetahuan. (Rustaman, 2010:
1). Proses tersebut bergantung sangat cermat pada proses observasi tersebut.
Perubahan pengetahuan terjadi karena hasil observasi yang baru menentang teori
sebelumya. IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang tersusun secara
sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan

oleh manusia (Samatowa, 2006:2).
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Jadi, llmu Pengetahuan Alam secara umum adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari gejala alam, baik yang menyangkut makhluk hidup maupun benda
mati berdasarkan hasil observasi dan eksperimen yang sistematis.

Ruang lingkup pemahaman materi IPA di SD dalam terbagi menjadi lima
topik yaitu: (a) makhluk hidup dan proses kehidupan yang meliputi manusia,
hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan; (b) benda
atau materi, sifat-sifat dan kegunaannya yang meliputi padat, cair, dan gas; (c)
energi dan perubahannya yang meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya, dan pesawat sederhana; (d) bumi dan alam semesta yang meliputi tanah,
bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya; (e) IPA, lingkungan teknologi
dan masyarakat (salingtemas) yang merupakan penerapan konsep IPA dan saling
keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat melalui pembuatan
karya teknologi sederhana. Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi

Keterampilan Mata Pelajaran IPA Kelas IV terlihat pada Tabel 2.6.
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Tabel 2.6. Kompetensi Pengetahuan dan Keterampilan IPA Kelas IV

Kompetensi Inti 3
Pengetahuan

Kompetensi Inti 4
Keterampilan

3.

3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

3.7

3.8

Memahami pengetahuan faktual 4. Menyajikan pengetahuan faktual

dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah, di sekolah dan tempat
bermain
Kompetensi Dasar

Menganalisis hubungan antara
bentuk dan fungsi bagian tubuh
pada hewan dan tumbuhan

Membandingkan siklus hidup
beberapa jenis makhluk hidup
serta mengaitkan dengan upaya
pelestariannya

Mengidentifikasi macam-macam
gaya, antara lain: gaya otot, gaya
listrik, gaya magnet, gaya
gravitasi, dan gaya gesekan

Menghubungkan gaya dengan
gerak  pada  peristiwva  di
lingkungan sekitar
Mengidentifikasi berbagai sumber
energi, perubahan bentuk energi,
dan sumber energi alternatif
(angin, air, matahari, panas bumi,
bahan bakar organik, dan nuklir)
dalam kehidupan sehari-hari
Menerapkan sifat-sifat bunyi dan
keterkaitannya dengan indera
pendengaran

Menerapkan sifat-sifat cahaya dan
keterkaitannya dengan indera
penglihatan

Menjelaskan pentingnya upaya
keseimbangan dan pelestarian
sumber daya alam di
lingkungannya

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

4.8

dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia

Kompetensi Dasar
Menyajikan laporan hasil
pengamatan tentang bentuk dan
fungsi bagian tubuh hewan dan
tumbuhan
Membuat skema siklus hidup
beberapa jenis mahluk hidup yang
ada di lingkungan sekitarnya, dan
slogan upaya pelestariannya
Mendemonstrasikan manfaat gaya
dalam  kehidupan  sehari-hari,
misalnya gaya otot, gaya listrik,
gaya magnet, gaya gravitasi, dan
gaya gesekan
Menyajikan hasil percobaan
tentang hubungan antara gaya dan
gerak
Menyajikan laporan hasil
pengamatan  dan  penelusuran
informasi tentang berbagai
perubahan bentuk energi

Menyajikan laporan hasil
percobaan tentang sifat-sifat bunyi

Menyajikan laporan hasil
percobaan  tentang  sifat-sifat
cahaya

Melakukan kegiatan upaya
pelestarian sumber daya alam
bersama orang-orang di
lingkungannya

Sumber: Permendikbud No 24 Tahun 2016
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Penelitiaan ini terfokus pada KD 3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber
energi, perubahan bentuk energi, dan sumber energi alternatif (angin, air,
matahari, panas bumi, bahan bakar organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-
hari dan KD 4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi
tentang berbagai perubahan bentuk energi. Alasan pengambilan materi ini yaitu
(1) Pembelajaran dapat dikaitkan dengan pengalaman siswa dan (2) Pembelajaran
dapat dikolaborasikan menggunakan metode pembelajaran inquiry berwawasan
sosiokultural yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari siswa seperti yang
tercantum dalam Kompetensi Dasar. Lembar penilaian KD tersebut menggunakan

instrumen tes yang berbentuk pilihan ganda.

2.3 Kerangka Berpikir

Penelitian ini bertujuan untuk menguji metode pembelajaran Inquiry
berwawasan sosiokultural pada kelas eksperimen. Metode pembelajaran yang
digunakan sebagai pembanding dalam penelitiaan ini  yaitu model
konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol. Variabel yang dibandingkan
yaitu keterampilan proses sains dan motivasi belajar siswa kelas IV SD.

Beberapa teori yang menjadi dasar penyusunan penelitian ini peneliti
berasumsi bahwa dengan menggunakan model inquiry berwawasan sosiokultural
dapat menjadi alternatif solusi untuk meningkatkan keterampilan proses sains
dan motivasi belajar siswa. metode pembelajaran Inquiry berwawasan
sosiokultural memberikan solusi dalam pelaksanaan pembelajaran IPA dengan

harapan pemahaman siswa lebih komprehensif, berkaitan dengan pengalaman
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siswa dalam kehidupan sehari-hari, siswa melakukan pengamatan langsung, dan
kerjasama antar siswa dalam kelompok dapat terbentuk.

Hasil akhir yang dapat diperoleh adalah terdapat peningkatan keterampilan
proses sains dan motivasi siswa kelas IV menggunakan model inquiry
berwawasan sosiokultural. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dapat dibuat

kerangka berpikir seperti pada Gambar 2.4.

Hasil pengamatan dan wawancara kepada 18 guru di gugus Diponegoro menunjukkan
lebih dari 80% pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan model konvensional.

ags ags

Keterampilan Proses Sains tidak Motivasi Belajar siswa rendah
terasah
Model Pembelajaran Materi Pembelajaran Berwawasan
Inquiry Sosiokultural

igs

Pelaksanaan
Pembelajaran

{1

Pelaksanaan pembelajaran dikemas dalam model
inquiry berwawasan sosiokultural

1l

- Pemahaman siswa lebih komprehensif

- Berkaitan dengan pengalaman siswa dalam
kehidupan sehari-hari

- Siswa melakukan pengamatan langsung

- Kerjasama antar siswa dalam kelompok

41

Meningkatkan keterampilan proses sains dan
motivasi belajar siswa

Gambar 2.4. Skema Kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis Penelitian

Kearifan lokal yang banyak kita jumpai pada materi pelajaran kurikulum
2013 harus kita cermati perbedaan kultur setiap daerah, sehingga diperlukan
sebuah model pembelajaran yang sesuai, salah satunya adalah pembelajaran
sosiokultural. Dari uraian kajian teori dan kerangka pikir maka hipotesis
penelitian yang dapat diperoleh adalah “Inquiry berwawasan sosiokultural dapat
meningkatkan keterampilan proses sains dan motivasi belajar siswa pada

pembelajaran IPA SD.”



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian setelah dianalisis dan dilakukan pembahasan
sesuai dengan teori yang relevan, dapat diambil simpulan sebagai berikut.

1.6.3 Keterampilan proses sains kelompok eksperimen lebih tinggi dibanding
hasil keterampilan proses sains kelompok kontrol.

1.6.4 Motivasi belajar kelompok eksperimen lebih tinggi dibanding hasil motivasi
belajar kelompok kontrol.

1.6.5 Berdasarkan respons yang diberikan anak-anak, dapat diketahui bahwa
anak-anak lebih banyak memberikan respons positif, respons tersebut
ditunjukkan melalui kriteria senang dalam berkegiatan, kemenarikan media,
kemudahan kegiatan, kebersamaan kegiatan, dan kemauan dalam belajar

lagi.

5.2 Saran

Saran-saran terkait dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Proses belajar menggunakan model inquiry berwawasan sosiokultural dapat
meningkatkan keterampilan proses sains dan motivasi belajar siswa
sehingga disarankan bagi guru untuk mengembangkan pada materi lainnya.

2) Hasil respons anak-anak yang paling rendah berada pada indikator

kemudahan kegiatan, menunjukkan hasil sebesar 81% sehingga disarankan

115
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agar dilakukan perencanaan yang lebih matang dalam pelaksanaan
pembelajaran

3) Perlu dikembangkan penelitian lebih lanjut terkait dengan penilaian
keterampilan proses sains terhadap berbagai instrumen lain, seperti tes dan

portofolio.
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